5.1

BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang hubungan

penggunaan kontrasepsi suntik dan kontrasepsi implan dengan gangguan

menstruasi di Desa Bilungala, Kec. Bonepantai, Kab. Bone Bolango, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Akseptor kontrasepsi Suntik 3 bulan (DMPA) dan kontrasepsi implan
menunjukkan prevalensi yang sama. Dari 68 responden, akseptor
kontrasepsi Suntik3 Bulan (DMPA) berjumlah 34 orang (50%), serta
akseptor kontrasepsi implan juga berjumlah 30 orang (50%).

Akseptor kontrasepsi suntik 3 bulan di Desa Bilungala, Kec. Bonepantai,
Kab. Bone Bolango sebanyak 88,2% mengalami gangguan menstruasi,
dimana 11,8% mengalami oligomenorea, 5,9% mengalami polimenorea,
26,5% mengalami amenorea, 8,8% mengalami hipermenorea, 14,7%
mengalami hipomenorea dan 20,6% mengalami spotting.

Akseptor kontrasepsi implan di Desa Bilungala, Kec. Bonepantai, Kab.
Bone Bolango sebanyak 50% mengalami gangguan menstruasi, dimana
5,9% mengalami oligomenorea, 2,9% mengalami polimenorea, 8,8%
mengalami amenorea, 20,6% mengalami hipomenorea dan 11,8%
mengalami spotting.

Terdapat hubungan penggunaan kontrasepsi suntik dan kontrasepsi implan
dengan gangguan menstruasi di Desa Bilungala, Kec. Bonepantai, Kab.

Bone Bolango (p value = 0,001 < 0,05).
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5.2

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan penelitian tersebut maka peneliti

menyarankan kepada:

1.

Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan agar pihak desa bekerja sama dengan petugas kesehatan,
Khususnya perawat dan bidan agar dapat memberikan informasi kepada
akseptor atau calon akseptor tentang cara kerja dan efek samping dari
kontrasepsi, terutama kontrasepsi suntik 3 bulan (DMPA) dan kontrasepsi
implan.

Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan untuk institusi pendidikan dapat dijadikan dasar dalam
pengembangan penelitian tentang kontrasepsi suntik 3 bulan (DMPA) dan
kontrasepsi implan.

Bagi Responden

Diharapkan bagi responden agar mendapatkan informasi mengenai
keamanan dan efek samping dari kontrasepsi suntik 3 bulan (DMPA) dan
kontrasepsi implan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian tentang
kontrasepsi suntik 3 bulan dan kontrasepsi implant, kiranya penelitian ini

dapat dijadikan bahan referensi dan informasi.
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